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ABSTRACT: Career anxiety is a common problem experienced by 
final year students due to academic pressure, social 
expectations, and uncertainty about future work. This study aims 
to analyze the effect of social support on students' career 
anxiety, both directly and indirectly through the mediating role 
of well-being. The method used is quantitative, with a 
correlational design, involving final-year students of Yogyakarta 
State University, selected using a multistage random sampling 
technique, yielding 452 samples. Data were collected through 
standardized questionnaires, namely the Career Anxiety Scale 
(CAS) with a Cronbach's Alpha value of 0.920, the 
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) with 
a Cronbach's Alpha value of 0.982, and the College Student 
Subjective Well-being Questionnaire - Revised (CSSWQ-R) with a 
Cronbach's Alpha value of 0.810. The results of the regression 
analysis showed that social support had a significant negative 
effect on career anxiety and a positive effect on well-being. 
Furthermore, well-being was shown to have a significant 
negative effect on career anxiety and acted as a partial mediator 
in the relationship between social support and career anxiety, 
which initially decreased from 51.7% to 64.3% after the well-
being variable was included. In conclusion, social support not 
only directly reduced career anxiety but also strengthened 
students' well-being, which in turn helped them face the 
challenges of the working world with more calm and confidence. 

 
PENDAHULUAN 

Masa transisi dari dunia akademik menuju dunia kerja merupakan salah satu fase kritis dalam 
kehidupan mahasiswa tingkat akhir. Fase ini ditandai dengan meningkatnya tekanan akademik, 
harapan keluarga, serta tuntutan untuk segera menentukan arah karir. Kondisi tersebut sering kali 
memunculkan kecemasan yang berhubungan dengan ketidakpastian masa depan. Mahasiswa yang 
tidak siap menghadapi realitas dunia kerja cenderung menunjukkan gejala psikologis berupa 
keraguan, rasa takut, dan kebingungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fase transisi ini 
identik dengan meningkatnya tingkat stres dan kecemasan yang mengganggu proses adaptasi 
mahasiswa (Firdasannah & Suhana, 2025). Selain itu, keterbatasan komunikasi interpersonal dalam 
masa transisi juga memperburuk kondisi kecemasan yang dialami mahasiswa (Salsabila & Hakim, 
2025). 

Kecemasan karir muncul dalam berbagai bentuk, baik gejala psikologis, kognitif, maupun fisik. 
Mahasiswa tingkat akhir sering kali menunjukkan perilaku menghindar ketika membicarakan masa 
depan, merasa gagal dalam pengambilan keputusan, hingga mengalami gejala fisik seperti jantung 
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berdebar (Agustina et al., 2024). Tekanan sosial dan ekspektasi dari keluarga semakin memperberat 
kondisi psikologis tersebut. Situasi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir berada dalam 
kerentanan yang serius dalam aspek emosional. Ketidakpastian mengenai lapangan pekerjaan 
memperkuat perasaan tidak aman yang dialami mahasiswa. Oleh karena itu, fenomena kecemasan 
karir memerlukan perhatian khusus sebagai bagian dari tantangan perkembangan mahasiswa. 

Salah satu faktor yang banyak diteliti dalam hubungannya dengan kecemasan karir adalah 
dukungan sosial. Dukungan sosial dipahami sebagai bantuan emosional, informasi, maupun validasi 
dari lingkungan terdekat yang dapat memperkuat ketahanan psikologis individu. Penelitian 
sebelumnya menegaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial tinggi cenderung 
memiliki kecemasan karir yang lebih rendah (Metwally & Aboelsoud, 2025). Sebaliknya, rendahnya 
dukungan sosial dapat memperburuk gejala kecemasan yang dialami mahasiswa (Silveira et al., 
2025). Hubungan sosial yang kuat bahkan disebut berfungsi sebagai pelindung psikologis dari 
tekanan karir (Sanni, 2025). 

Hasil penelitian di Indonesia juga memperkuat peran dukungan sosial terhadap penurunan 
kecemasan karir mahasiswa. Hidayat (2023) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif 
signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan karir, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial 
semakin rendah tingkat kecemasan. Penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN Veteran Jakarta 
menunjukkan bahwa dukungan orang tua secara spesifik memberikan kontribusi sebesar 12,7% 
terhadap penurunan kecemasan karir mahasiswa akhir. Temuan ini menegaskan bahwa keluarga 
sebagai lingkaran terdekat berperan besar dalam menjaga kesiapan karir mahasiswa. Minimnya 
dukungan dari lingkungan sosial justru meningkatkan kerentanan terhadap kecemasan (Ismail et al., 
2022). 

Dukungan sosial juga terbukti meningkatkan subjective well-being mahasiswa. Well-being 
atau kesejahteraan subjektif dipahami sebagai kondisi psikologis positif yang mencakup 
kebahagiaan, kepuasan hidup, dan perasaan optimis. Penelitian Fatimah et al. (2024) menunjukkan 
bahwa dukungan sosial meningkatkan kebahagiaan subjektif mahasiswa melalui dukungan 
emosional yang menumbuhkan optimisme. Guo et al. (2024) juga menemukan bahwa dukungan 
keluarga berperan signifikan dalam meningkatkan kesehatan dan kebahagiaan mahasiswa. 
Penelitian Shang (2022) menegaskan bahwa dukungan sosial bahkan berfungsi sebagai mediator 
yang menghubungkan berbagai bentuk dukungan dengan subjective well-being. Kondisi ini 
berimplikasi pada kemungkinan subjective well-being berperan dalam menurunkan kecemasan 
karir. 

Subjective well-being terbukti memiliki hubungan yang erat dengan kecemasan karir. 
Mahasiswa dengan subjective well-being rendah cenderung lebih rentan mengalami kecemasan 
terhadap masa depan (Zhang, 2025). Rendahnya kebahagiaan subjektif juga terbukti meningkatkan 
kecemasan selama masa transisi ke dunia kerja (Zhang et al., 2023). Mahasiswa dengan well-being 
rendah lebih rentan terhadap kecemasan akademik maupun karir. Maghfiroh (2023) juga 
menemukan bahwa dimensi psychological well-being berkorelasi negatif dengan kecemasan karir 
mahasiswa akhir. Dengan kata lain, semakin tinggi subjective well-being, semakin rendah tingkat 
kecemasan karir yang dialami. 

Beberapa penelitian terkini bahkan menunjukkan bahwa subjective well-being dapat 
bertindak sebagai mediator dalam hubungan antara faktor eksternal dan kecemasan karir. 
Penelitian Zhao (2023) menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh tidak langsung terhadap 
kecemasan karir melalui subjective well-being. Hal ini sejalan dengan temuan Dalmiş et al. (2025) 
yang menunjukkan bahwa subjective well-being memediasi hubungan antara resiliensi psikologis 
dan kecemasan masa depan mahasiswa. Artinya, peran subjective well-being sebagai mekanisme 
internal menjadi krusial dalam menurunkan kecemasan karir. Namun, penelitian yang mengkaji 
secara spesifik peran mediasi subjective well-being dalam hubungan antara dukungan sosial dan 
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kecemasan karir mahasiswa masih terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya eksplorasi lebih 
lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dukungan sosial dan subjective well-being memiliki peran 
penting dalam menurunkan kecemasan karir mahasiswa tingkat akhir. Namun, kajian yang 
menganalisis secara komprehensif peran subjective well-being sebagai mediator masih jarang 
dilakukan, khususnya para mahasiswa di Indonesia. Beberapa penelitian fokus pada hubungan 
langsung antara dukungan sosial dan kecemasan karir, sementara keterkaitan keduanya melalui 
subjective well-being masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan untuk menguji peran well-
being sebagai mediator pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasan karir mahasiswa tingkat 
akhir. 

 
Tujuan Penelitian dan Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasan 
karir mahasiswa, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui well-being sebagai mediator. 
Dengan demikian, penelitian ini menguji apakah dukungan sosial mampu meningkatkan well-being 
mahasiswa yang pada akhirnya berperan dalam menurunkan kecemasan karir.  

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat terjadi yaitu 
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan sosial terhadap kecemasan karir.  
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara dukungan sosial terhadap well-being pada mahasiswa 
akhir. 
H3: Terdapat pengaruh signifikan well-being terhadap kecemasan karir pada mahasiswa akhir.  
H4: Terdapat tidak langsung signifikan antara dukungan sosial terhadap kecemasan karir yang 
dimediasi oleh well-being pada mahasiswa akhir. 
 
METODE 
Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 
mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasan karir dengan well-being sebagai 
mediator pada mahasiswa tingkat akhir. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei, 
yaitu metode kuantitatif yang bertujuan mengumpulkan data dari sampel representatif melalui 
kuesioner untuk mendeskripsikan serta menguji hubungan antarvariabel. 
 
Subjek Penelitian dan Prosedur 

Subjek penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas Negeri Yogyakarta yang sedang 
menempuh semester 8 dan 10. Populasi penelitian mencakup seluruh fakultas dan program studi, 
tanpa adanya pembatasan fakultas tertentu. Total responden yang didapatkan adalah sebanyak 452 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode 
multistage random sampling. Tahap pertama dilakukan dengan memilih tiga fakultas secara acak, 
tahap kedua memilih tiga program studi dari masing-masing fakultas terpilih, dan tahap ketiga 
memilih mahasiswa semester 8 dan 10 dari program studi tersebut secara acak. 

 
Instrumen 

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner daring yang menggunakan skala Likert. Tiga skala 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian, yaitu skala kecemasan karir, skala dukungan sosial, 
dan skala well-being. 
 
Skala Kecemasan Karir diadaptasi dari Career Anxiety Scale (CAS)  

Dikembangkan oleh Tsai et al. (2017). Skala ini terdiri atas 25 butir pernyataan, dengan 17 
item bersifat favorable dan 8 item unfavorable. Responden diminta menjawab dengan empat 
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pilihan, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala ini mengukur empat 
dimensi kecemasan karir, yaitu kemampuan personal, keyakinan irasional terkait pekerjaan, 
lingkungan pekerjaan, dan pelatihan pendidikan profesional. 
 
Skala Dukungan Sosial menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) 

Dikembangkan oleh Zimet et al. (1988) dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
oleh Sulistiani et al. (2022). Skala ini berjumlah 12 item yang semuanya bersifat favorable. 
Responden menjawab menggunakan tujuh pilihan jawaban, mulai dari sangat tidak setuju hingga 
sangat setuju. Instrumen ini mengukur tiga aspek dukungan, yaitu dukungan dari keluarga, 
dukungan dari teman, dan dukungan dari orang-orang signifikan lainnya. 
 
Well-being Mahasiswa diukur dengan College Student Subjective Well-being Questionnaire–
Revised (CSSWQ-R)  

Dikembangkan oleh Renshaw (2018) dan diadaptasi oleh Akmal et al. (2021) ke dalam konteks 
mahasiswa Indonesia. Skala ini berjumlah 16 butir pernyataan dengan jawaban berskala Likert. 
Instrumen ini mengukur empat dimensi utama, yaitu kepuasan akademik, efikasi akademik, 
keterhubungan dengan lingkungan kampus, serta rasa syukur terhadap pengalaman berkuliah. 
 
Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dilakukan melalui validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi diperoleh dengan 
meminta penilaian dari validator ahli di bidang psikologi dan pengukuran untuk memastikan 
kesesuaian butir item dengan indikator teoritis yang diukur. Tingkat kesepakatan antarvalidator 
kemudian dianalisis menggunakan rumus Gregory. Selanjutnya, validitas konstruk diuji melalui 
analisis faktor, baik exploratory factor analysis (EFA) maupun confirmatory factor analysis (CFA), 
untuk memastikan bahwa struktur faktor pada instrumen sesuai dengan konstruk teoritis masing-
masing variabel. Reliabilitas instrumen diuji dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha. 
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien yang diperoleh berada di atas 0,70, yang 
menunjukkan konsistensi internal antarbutir pernyataan sudah memadai. 
 
Analisis Data 

Data dianalisis melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan memberikan gambaran 
umum mengenai variabel penelitian, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan analisis inferensial, data terlebih dahulu diuji asumsi klasik, 
meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, uji heterokedastisitas 
dengan metode Glejser, dan uji multikolinearitas melalui perhitungan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) dan Tolerance. 

Analisis dilakukan dalam tiga tahap regresi, yaitu regresi dukungan sosial terhadap kecemasan 
karir, regresi dukungan sosial terhadap well-being, serta regresi dukungan sosial dan well-being 
terhadap kecemasan karir. Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan apakah variabel well-
being berperan sebagai mediator penuh atau parsial dalam hubungan antara dukungan sosial dan 
kecemasan karir. Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis regresi dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS. Berdasarkan hasil analisis, seluruh hipotesis penelitian menunjukkan 
signifikansi pada taraf kepercayaan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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langsung maupun tidak langsung antarvariabel sesuai model yang diajukan. Secara rinci hasil 
pengujian hipotesis dijabarkan sebagai berikut. 
 
Uji Hipotesis 
Tabel 1. Koefesien Regresi Sederhana Jalur c 

Variabel Constant Koefisien Sig. 

Dukungan Sosial 89.068 -1.158 0,000 

 
Tabel 2. Koefisien Determinasi Jalur c 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.719 0.517 0.516 5.700 

 
Hasil regresi sederhana menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kecemasan karir mahasiswa (p < 0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= 89.068 
+ (-1.158) X. Nilai R Square sebesar 0,517 mengindikasikan bahwa dukungan sosial memberikan 
kontribusi sebesar 51,7% terhadap kecemasan karir, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
 
Tabel 3. Koefesien Regresi Sederhana Jalur a 

Variabel Constant Standardized Coefficients Beta Sig. 

Dukungan Sosial 24.072 0.844 0,000 

 
Tabel 4. Koefisien Determinasi Jalur a 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0.844 0.712 0.712 2.276 

 
Hasil uji regresi menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan dukungan sosial terhadap 

well-being mahasiswa (p < 0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 24,072 + 0,844 X. 
Nilai R Square sebesar 0,712 menunjukkan bahwa dukungan sosial berkontribusi sebesar 71,2% 
terhadap well-being. 
 
Tabel 5. Koefesien Regresi Sederhana Jalur b 

Variabel Constant Standardized Coefficients Beta Sig. 

well-being 123.826 -0.798 0,000 

 
Tabel 6. Koefisien Determinasi Jalur b 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.798 0.636 0.635 4.945 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa well-being berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecemasan karir (p < 0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 123,826 + (-0,798) X. Nilai 
R Square sebesar 0,636 menunjukkan bahwa well-being menyumbang 63,6% terhadap variasi 
kecemasan karir. 
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Tabel 7. Model Regresi Berganda Jalur c 

Variabel Constant Standardized Coefficients Beta Sig. 

Dukungan Sosial  -0.158 ,000 

Well-being 119.949 -0.664 ,000 
 
Tabel 8. Koefisien Determinasi Jalur c 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.802 0.643 0.642 4.901 

 
Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap 

kecemasan karir melalui well-being. Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y = 119,949 
+ (-0,158)X + (-0,664) M.Nilai R Square sebesar 0,643 menunjukkan bahwa kombinasi dukungan 
sosial dan well-being menjelaskan 64,3% variasi kecemasan karir. Hasil ini menegaskan bahwa 
terjadi mediasi parsial, di mana well-being berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 
dukungan sosial dan kecemasan karir mahasiswa. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap kecemasan karir mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan teori stress buffering 
yang menjelaskan bahwa dukungan sosial mampu menurunkan dampak negatif terhadap kondisi 
psikologis individu (Bekiros et al., 2022). Data penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa yang 
memperoleh dukungan dari keluarga maupun teman lebih mampu mengelola ketidakpastian karir 
sehingga tingkat kecemasannya lebih rendah (Kim & Lim, 2019). Dukungan sosial memberikan rasa 
aman emosional sehingga mahasiswa tidak merasa sendirian dalam menghadapi transisi karir 
(Kameyama et al., 2023). Dukungan ini juga dapat meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kerja yang kompetitif (Rahmanida & Mangunsong, 2020). Hal ini menegaskan 
bahwa dukungan sosial merupakan faktor protektif dalam meminimalkan gejala kecemasan karir. 
Selain itu, mahasiswa dengan jejaring sosial yang luas lebih optimis dalam melihat peluang masa 
depan (Potkány & Hajduková, 2015). Dengan demikian, dukungan sosial terbukti memiliki peran 
signifikan dalam mereduksi kecemasan karir mahasiswa. 

Pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasan karir dapat pula dijelaskan melalui 
peningkatan kontrol internal mahasiswa. Mahasiswa dengan persepsi tinggi terhadap dukungan 
sosial merasa lebih mampu mengendalikan keputusan karirnya secara mandiri (Fadhillah & Yudiana, 
2020). Rasa kontrol ini menekan perasaan terancam terhadap masa depan kerja yang sering kali 
memicu kecemasan (Arfianto et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh temuan yang menyatakan bahwa 
dukungan sosial berhubungan negatif dengan gejala kecemasan berlebihan pada mahasiswa (Jiang 
& Luo, 2021). Dukungan emosional yang konsisten dari orang tua maupun kerabat menjadi benteng 
psikologis yang mengurangi beban emosional mahasiswa (Franzen et al., 2021). Lingkungan 
akademik yang mendukung juga memberikan ruang aman bagi mahasiswa untuk menyiapkan masa 
depan tanpa tekanan berlebih (Zhao, 2023). Oleh karena itu, dukungan sosial bukan sekadar aspek 
eksternal, melainkan bertransformasi menjadi faktor internal yang memengaruhi persepsi individu. 
Dengan cara ini, dukungan sosial mampu menurunkan kecemasan karir secara signifikan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap well-
being mahasiswa akhir. Dukungan dari orang tua, teman, maupun dosen meningkatkan rasa 
keterhubungan sosial yang mendukung kesejahteraan psikologis (Ciarrochi et al., 2017). Mahasiswa 
yang merasa memiliki dukungan interpersonal menunjukkan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi 
dan lebih tahan terhadap stres akademik (Nurhaliza, 2023). Dukungan sosial berperan penting 
dalam memperkuat daya tahan mahasiswa terhadap tekanan sehingga meningkatkan kualitas 
hidup. Lingkungan sosial yang sehat dapat menurunkan potensi burnout akademik dan 
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meningkatkan emosi positif mahasiswa. Kualitas hubungan dengan teman sebaya berkontribusi 
pada perasaan bermakna dan menurunkan gejala depresi (Dopmeijer et al., 2023). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan prediktor signifikan dari well-being 
mahasiswa. 

Well-being yang tinggi menjadi dasar penting dalam kesiapan mahasiswa menghadapi 
tantangan karir. Dukungan sosial terbukti meningkatkan dimensi well-being seperti pengembangan 
diri dan kebermaknaan hidup (Cobo-Rendon et al., 2020). Selain itu, dukungan yang dirasakan 
mahasiswa membantu mereka mengelola emosi lebih sehat, sehingga meningkatkan kualitas 
kesejahteraan psikologis (Nurhaliza, N. 2023). Kondisi ini memperlihatkan bahwa dukungan sosial 
tidak hanya melindungi mahasiswa dari stres, tetapi juga membangun kapasitas positif untuk 
tumbuh. Mahasiswa yang merasa didukung memiliki motivasi lebih besar dalam mengembangkan 
potensi diri. Situasi tersebut memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Dengan 
demikian, dukungan sosial dan well-being saling melengkapi satu sama lain. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peran lingkungan dalam mendukung pencapaian kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa well-being memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap kecemasan karir. Mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan tinggi lebih mampu 
mengendalikan pikiran cemas secara rasional. Kondisi tersebut sesuai dengan pandangan bahwa 
optimisme, makna hidup, dan relasi positif berkontribusi terhadap penurunan kecemasan 
(Seligman, 2011). Emosi positif juga memperluas kapasitas psikologis untuk menghadapi tekanan 
karir (Fredrickson, 2001). Mahasiswa dengan kondisi well-being yang baik memiliki kepercayaan diri 
lebih kuat dalam membuat keputusan karir. Situasi ini membuat mereka lebih fokus pada solusi 
dibandingkan ketakutan. Selain itu, kesejahteraan yang baik menekan munculnya beban emosional 
berlebih. Temuan ini memperkuat peran well-being sebagai pelindung psikologis yang penting bagi 
mahasiswa akhir. 

Well-being yang stabil juga memperkuat arah karir mahasiswa. Pemenuhan kebutuhan 
psikologis terbukti menurunkan tingkat kecemasan terkait masa depan (Epishin et al., 2022). 
Penelitian lain menyebutkan bahwa individu dengan kesejahteraan tinggi mampu mengelola 
ekspektasi karir lebih baik (Saraswati & Lie, 2020). Dengan kondisi tersebut, mahasiswa lebih tenang 
dalam mengambil keputusan karir. Rasa tenang ini mencegah munculnya kecemasan berlebih dalam 
menghadapi pasar kerja yang kompetitif. Selain itu, mahasiswa dengan well-being tinggi lebih 
mampu menyusun strategi jangka panjang. Keseimbangan emosi juga memudahkan mereka 
menyesuaikan diri dengan perubahan. Situasi ini menunjukkan bahwa peningkatan well-being 
menjadi kunci pengelolaan kecemasan karir. 

Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial memengaruhi kecemasan karir secara tidak 
langsung melalui mediasi well-being. Artinya, dukungan sosial meningkatkan kesejahteraan 
mahasiswa, dan kesejahteraan yang tinggi menurunkan kecemasan karir. Penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa dukungan sosial berperan dalam meningkatkan well-being sehingga menekan 
tekanan psikologis mahasiswa (Inoue & Inoue, 2022). Selain itu, well-being ditemukan sebagai 
mediator penting dalam hubungan antara faktor sosial dan keputusan karir mahasiswa (Fantinelli 
et al., 2023). Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh dukungan sosial tidak selalu bersifat langsung, 
melainkan melalui peningkatan kesejahteraan psikologis. Mediasi ini membuat peran dukungan 
sosial lebih efektif dalam menekan kecemasan karir. Oleh karena itu, keberadaan well-being 
menjadi komponen penting dalam proses transisi mahasiswa akhir. Hasil ini mengonfirmasi fungsi 
strategis well-being dalam hubungan variabel yang diteliti. 

Dukungan sosial dan well-being memiliki peran penting dalam menurunkan kecemasan karir 
mahasiswa akhir. Hubungan langsung antara dukungan sosial dengan kecemasan karir, serta 
pengaruh positif dukungan sosial terhadap well-being, menunjukkan adanya keterkaitan erat 
antarvariabel yang diteliti. Selain itu, pengaruh negatif well-being terhadap kecemasan karir 
memperkuat pemahaman bahwa kesejahteraan psikologis merupakan faktor protektif dalam 
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menghadapi transisi ke dunia kerja. Adanya mediasi well-being menjelaskan bahwa dukungan sosial 
tidak hanya berdampak secara langsung, tetapi juga bekerja melalui jalur psikologis yang lebih 
dalam. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan peran well-being sebagai 
mediator signifikan antara faktor sosial dan kecemasan karir (Fantinelli et al., 2023). Dengan 
demikian, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai suatu sistem yang 
saling melengkapi. Dukungan sosial meningkatkan kesejahteraan, dan kesejahteraan yang lebih baik 
berkontribusi pada penurunan kecemasan karir.  
 
Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi intervensi 
psikososial di lingkungan perguruan tinggi. Temuan bahwa dukungan sosial berpengaruh langsung 
maupun tidak langsung terhadap kecemasan karir melalui mediasi well-being menunjukkan 
perlunya kampus memperkuat ekosistem dukungan yang sehat bagi mahasiswa akhir. Layanan 
konseling, program mentoring, dan aktivitas komunitas dapat difungsikan untuk memperluas 
jaringan sosial mahasiswa sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Selain 
itu, institusi pendidikan perlu merancang program peningkatan well-being berbasis kelompok, 
karena terbukti dapat menekan kecemasan karir mahasiswa yang tengah menghadapi transisi 
menuju dunia kerja. Intervensi ini juga bermanfaat dalam menumbuhkan resiliensi, optimisme, dan 
efikasi diri mahasiswa dalam membuat keputusan karir. Dukungan sosial yang kuat tidak hanya 
berperan sebagai proteksi emosional, tetapi juga sebagai pemicu internal yang meningkatkan 
kemampuan mahasiswa mengelola tekanan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 
dasar bagi pengambil kebijakan di perguruan tinggi untuk mengintegrasikan aspek dukungan sosial 
dan kesejahteraan ke dalam program pengembangan karir mahasiswa. Implikasi praktis penelitian 
ini menegaskan pentingnya sinergi antara lingkungan sosial yang mendukung dan peningkatan well-
being dalam meminimalkan kecemasan karir mahasiswa akhir. 
 
Batasan dan Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada desain cross-sectional yang hanya menggambarkan kondisi 
mahasiswa pada satu waktu, sehingga tidak dapat menjelaskan perubahan dinamika well-being dan 
kecemasan karir. Instrumen self-report berpotensi menimbulkan bias subjektif, dan sampel hanya 
mencakup mahasiswa akhir dari satu perguruan tinggi sehingga hasil belum dapat digeneralisasi. 
Penelitian berikutnya disarankan menggunakan desain longitudinal dan metode analisis yang lebih 
kompleks seperti Structural Equation Modeling (SEM) untuk memperoleh estimasi mediasi yang 
lebih presisi. Variabel kontrol seperti status ekonomi, pengalaman kerja, atau dukungan akademik 
juga perlu dipertimbangkan agar hasil lebih komprehensif. Selain itu, sampel yang lebih heterogen 
dari berbagai perguruan tinggi penting untuk memperkuat generalisasi temuan. Upaya ini 
diharapkan memperkaya pemahaman tentang peran dukungan sosial dan well-being dalam 
menurunkan kecemasan karir mahasiswa. 

 
KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial berperan penting 
dalam menurunkan kecemasan karir mahasiswa akhir, dan pengaruh tersebut bekerja secara lebih 
optimal ketika dimediasi oleh well-being. Artinya, dukungan sosial yang kuat dari lingkungan sekitar 
mampu meningkatkan kondisi psikologis positif mahasiswa, yang pada gilirannya membantu 
mereka lebih tenang, percaya diri, dan mampu mengelola tekanan terkait masa depan karir. Dengan 
demikian, well-being bukan hanya menjadi perantara, tetapi juga faktor kunci yang memperkuat 
manfaat dukungan sosial dalam mengurangi kecemasan karir, sehingga keduanya saling melengkapi 
dalam menciptakan kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja. 
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